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Koridor Jalan Ngesrep Timur V merupakan salah satu aksen menuju kawasan pendidikan 
Universitas Diponegoro. Koridor Jalan Ngesrep Timur V menjadi koridor kegiatan komersial. Kegiatan 
komersial yang berada pada koridor Jalan Ngesrep Timur V menjadi pusat kawasan pada Kelurahan 
Sumurboto. Koridor Jalan Ngesrep Timur V  semakin berkembang dikarenakan permintaan dan 
penawaran semakin tahun semakin meningkat. Kegiatan komersial pada koridor Jalan Ngesrep Timur V 
terdiri dari kegiatan perdagangan dan jasa. Kegiatan komersial diklasifikasikan menjadi 4 klasifikasi 
yaitu: toko kelontong, toko serbaada, toko khusus, dan toko pelayanan.. Keberadaan kegiatan komersial 
mengakibatkan perubahan penggunaan lahan pada koridor Jalan Ngesrep Timur V semakin cepat. 
Perubahan penggunaan lahan diamati dari tahun 2011 hingga tahun 2017. Perubahan penggunaan 
lahan ditandai dengan perubahan pengguna lahan pada koridor Jalan Ngesrep TimurV. Selain 
perubahan pengguna lahan koridor Jalan Ngesrep Timur V terdapat perubahan figuregorund dari tahun 
2011 hingga tahun 2017. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kegiatan 
komersial terhadap perubahan penggunaan lahan di koridor Jalan Ngesrep Timur V. Dalam proses 
untuk menjawab tujuan tersebut, penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan total 
kegiatan komersial sebesar 153 kegiatan. Jumlah responen pada penelitian ini sebesar 65 responden.  
Penelitian mengenai pengaruh kegiatan komersial terhadap perubahaan penggunaan lahan ini 
berdasar pada 3 analisis utama yaitu: analisis karakteristik kegiatan komersial, analisis perubahan 
penggunan lahan dan penyebab terjadinya perubahan penggunaan lahan, dan analisis pengaruh 
kegiatan komersial terhadap perubahan penggunaan lahan. Penelitian ini menggunakan metode indeks 
persebaran tetangga terdekat untuk mengetahui pola persebaran kegiatan komersial dan menggunakan 
metode Chi-Square untuk mengetahui pengaruh kegiatan komersial terhadpa perubahan penggunaan 
lahan.Dari ketiga analisis tersebut, didapatkan hasil penelitian yang terbagi 3 yang pertama, pada 
koridor Jalan Ngesrep Timur V terdapat 4 jenis kegiatan komersial yaitu toko kelontong, toko serbaada, 
toko khusus dan toko pelayanan. Setiap jenis kegiatan komersial memiliki pola persebaran masing -
masing seperti toko kelontong mempunyai pola persebaran acak dan terstruktur, toko serbaada 
mempunyai pola persebaran acak dan tidak terstruktur, toko khusus mempuyai pola persebaran 
mengelompok dan toko pelayanan mempunyai pola persebaran acak tidak terstruktur. Kedua adalah 
perubahan penggunaan lahan pada koridor Jalan Ngesrep Timur V terdapat 25 titik perubahan 
penggunaan lahan dan penyebab perubahan penggunaan lahan terbagi menjadi 4 yaitu lokasi, 
aksesibilitas, sarana dan prasarana, dan jarak. Ketiga adalah pengaruh kegiatan komersial tehadap 
perubahan penggunaan lahan. Pengaruh kegiatan komersial terhadap perubahan penggunaan lahan 
dilihati dari perhitungan menggunakan Chi-Square dari 10 variabel bebas yang terdiri dari jenis 
kegiatan, pola persebaran, pendapatan kotor, jumlah pengunjung, kualitas belanja modal, belanja modal, 
peningkatan pendapatan luas lahan, hari buka dan lama menempati terhadap 4 variabel terikat terdiri 
dari lokasi, aksesibilitas, sarana dan prasarana, dan jarak. Pengaruh menggunakan perhitungan Chi-
Square menghasilkan antara kegiatan komersial dengan perubahan penggunaan lahan. Dari 10 variabel 
tersebut di hitung menggunakan nilai Chi-Square muncul 4 yang berpengaruh antara lain jenis kegiatan 
komersial terhadap perubahan penggunaan lahan, pola persebaran terhadap perubahan penggunaan 
lahan dan biaya belanja modal terhadap perubahan penggunaan lahan.   . 
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